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Abstract. This study examines how the actors’ linguistic backgrounds influence the pronunciation of Javanese 

dialect in Bayu Skak’s film Yowis Ben. Using a phonetic-phonological approach and performative analysis, this 

study explores how non-native Javanese actors pronounce typical Javanese dialect sounds in the context of film 

acting. Data were obtained through transcriptions of conversations in the film and observations of the actors’ 

performances, then analyzed to reveal the forms of phonological variation that emerged. The findings indicate 

that individual linguistic factors of the actors play an important role in determining the authenticity of dialect 

pronunciation. Non-Javanese actors tend to show symptoms of phonological interference, such as phoneme 

changes and intonation that do not conform to Javanese dialect patterns. However, intensive dialect training can 

help some actors approach more authentic pronunciation. The uniqueness of this study lies in its approach that 

combines phonological studies with performance analysis in films, and its focus on the use of dialect in cinematic 

contexts, not just everyday or formal communication. This study makes a significant contribution to the 

development of applied phonology and offers insights for the film industry that promotes local cultural values 
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Abstrak. Penelitian ini membahas bagaimana latar belakang bahasa para aktor memengaruhi pelafalan dialek 

Jawa dalam film Yowis Ben karya Bayu Skak. Dengan menggunakan pendekatan fonetik-fonologis serta analisis 

performatif, studi ini menelusuri cara aktor yang bukan penutur asli Jawa mengucapkan bunyi-bunyi khas dialek 

Jawa dalam konteks akting film. Data diperoleh melalui transkripsi percakapan dalam film dan pengamatan 

terhadap performa aktor, lalu dianalisis untuk mengungkap bentuk-bentuk variasi fonologis yang muncul. Temuan 

menunjukkan bahwa faktor linguistik individu aktor memainkan peran penting dalam menentukan keaslian 

pelafalan dialek. Aktor non-Jawa cenderung menunjukkan gejala interferensi fonologis, seperti perubahan fonem 

dan intonasi yang tidak sesuai dengan pola dialek Jawa. Meski demikian, pelatihan dialek secara intensif dapat 

membantu sebagian aktor mendekati pelafalan yang lebih autentik. Keunikan penelitian ini terletak pada 

pendekatannya yang memadukan studi fonologis dengan analisis performa dalam film, serta fokusnya pada 

penggunaan dialek dalam konteks sinematik, bukan sekadar komunikasi sehari-hari atau formal. Penelitian ini 

memberikan sumbangan berarti bagi pengembangan fonologi terapan dan menawarkan wawasan bagi industri 

film yang mengangkat nilai-nilai budaya lokal. 

 

Kata kunci: Dialek, Film Indonesia, Performatif,  Interferensi fonologis. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Bahasa merupakan cerminan dari identitas dan budaya dari suatu komunitas 

(Wirajayadi et al., 2021). Dalam konteks Indonesia yang kaya akan keberagaman budaya, 

eksistensi berbagai bahasa daerah menjadi aset budaya yang penting untuk dilestarikan. Salah 

satu media yang memiliki peran strategis dalam menjaga eksistensi bahasa daerah adalah film 

(Baroroh, 2024). Film tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan atau penyampaian narasi, 

tetapi juga menjadi medium representasi budaya lokal melalui penggunaan bahasa oleh para 

tokohnya. Film Yowis Ben karya Bayu Skak merupakan salah satu contoh nyata yang 
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mengangkat bahasa daerah secara eksplisit, dengan menempatkan bahasa Jawa khususnya 

dialek Malang sebagai bahasa utama dalam sebagian besar dialognya. Bayu Skak menyatakan 

bahwa sekitar 80% dialog dalam film tersebut menggunakan bahasa Jawa, sementara sisanya 

menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa lainnya. 

Penggunaan dialek Jawa dalam film ini tidak hanya dimaksudkan sebagai alat 

komunikasi antar tokoh, tetapi juga sebagai bentuk pelestarian budaya lokal yang otentik. Akan 

tetapi, pelafalan dialek oleh para aktor tidak lepas dari pengaruh latar belakang kebahasaan 

masing-masing. Beberapa aktor, seperti Brandon Salim dan Arif Didu, berasal dari luar wilayah 

berbahasa Jawa seperti Jakarta, sehingga mereka harus mempelajari dan menyesuaikan diri 

dengan dialek tersebut agar dapat memainkan peran secara meyakinkan. Fenomena ini menarik 

untuk dianalisis dari sudut pandang fonologi, yakni cabang linguistik yang mengkaji sistem 

dan pola bunyi dalam bahasa. Pengucapan dialek Jawa oleh aktor non-Jawa dapat 

mencerminkan adanya variasi fonologis yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti asal 

daerah, lingkungan sosial, serta pengalaman berbahasa (Sujinah, 2020). Dengan demikian, 

analisis fonologis terhadap pengucapan dalam film Yowis Ben dapat memberikan wawasan 

tentang bagaimana latar belakang linguistik penutur berdampak pada realisasi bunyi dalam 

konteks media film. 

Selain itu, kajian ini juga mengungkap dinamika adaptasi linguistik yang terjadi ketika 

seseorang mempelajari dan menggunakan dialek yang bukan merupakan bahasa ibunya. Dalam 

mempelajari dialek yang bukan bahasa ibu, adaptasi fonologis menjadi bagian penting dari 

proses pembelajaran bahasa. Penutur kerap mengalami transfer fonologis, yaitu kecenderungan 

membawa sistem bunyi dari bahasa asal ke dalam dialek baru, yang dapat menyebabkan 

pelafalan tidak tepat. Selain itu, penyesuaian terhadap bunyi-bunyi khas dialek baru, seperti 

konsonan pranasal dalam bahasa Jawa (/mb/, /nd/, dll.), seringkali menimbulkan kesulitan 

karena tidak terdapat dalam sistem fonologi bahasa ibu. Aspek suprasegmental seperti intonasi, 

tekanan kata, dan panjang vokal juga menantang, karena setiap dialek memiliki ciri prosodi 

yang berbeda. Penutur asing terhadap dialek tersebut sering terdengar "asing" karena tidak 

menguasai ritme atau intonasi khas. Sementara itu, aturan fonotaktik, seperti kombinasi bunyi 

tertentu di awal atau akhir kata, juga memerlukan penyesuaian yang tidak mudah bagi penutur 

luar. Kemampuan mengubah tempat dan cara artikulasi bunyi, seperti membedakan /dh/ dan 

/th/ dalam bahasa Jawa, menjadi aspek penting dalam pencapaian pelafalan yang akurat. Dalam 

konteks pelestarian bahasa daerah, penguasaan fonologi tidak hanya mempertahankan makna, 

tetapi juga menjaga identitas bunyi yang unik dari suatu dialek. Tanpa penguasaan aspek 

fonologis ini, bahasa daerah bisa kehilangan ciri khasnya dan terancam mengalami 
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penyederhanaan atau bahkan kepunahan secara fonetik. Hal ini menjadi krusial dalam 

memahami upaya pelestarian bahasa daerah di tengah arus globalisasi dan interaksi lintas 

budaya yang semakin intensif. 

Penelitian ini membawa pembaruan dengan memadukan pendekatan fonologis dan 

analisis performatif dalam konteks film, khususnya terkait pengucapan dialek Jawa oleh aktor 

non-Jawa. Meski studi tentang interferensi fonologis telah banyak dilakukan, pendekatan yang 

menyoroti aspek performatif dalam medium film masih terbatas. Nilai kebaruan lainnya 

terletak pada upaya mengaitkan latar belakang kebahasaan aktor dengan tingkat keautentikan 

pelafalan dialek yang mereka tampilkan. Dengan memanfaatkan data empiris berupa 

transkripsi dialog dalam film Yowis Ben, penelitian ini menyajikan analisis fonetik-fonologis 

yang konkret, bukan sekadar berdasarkan asumsi teoretis. Penelitian ini penting karena 

mengkaji bagaimana latar belakang aktor memengaruhi pengucapan dialek Jawa dalam film 

Yowis Ben, yang berdampak pada keaslian dan keotentikan budaya lokal yang ditampilkan. 

Melalui kajian ini, dapat dipahami bagaimana media populer berperan dalam pelestarian atau 

justru penyimpangan fonologi bahasa daerah. Penelitian ini juga membantu melihat peran 

fonologi dalam menjaga identitas bahasa Jawa di tengah arus globalisasi. 

Selain memberikan kontribusi dalam kajian linguistik terapan, penelitian ini juga 

memiliki relevansi praktis bagi dunia seni pertunjukan, terutama perfilman. Diharapkan hasil 

kajian ini dapat menjadi referensi bagi sineas dan pelaku industri kreatif dalam menghadirkan 

representasi budaya lokal yang lebih autentik, serta mendorong pelestarian bahasa daerah 

melalui pelatihan dialek yang tepat bagi para aktor. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengukur 

sejauh mana latar belakang linguistik aktor non-Jawa memengaruhi tingkat akurasi pelafalan 

dialek Jawa dalam film Yowis Ben. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, dengan 

penekanan pada pengumpulan data numerik yang dianalisis secara statistik. Studi ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengevaluasi seberapa besar latar 

belakang bahasa aktor non-Jawa memengaruhi tingkat keakuratan pengucapan dialek Jawa 

dalam film Yowis Ben. Berdasarkan Sugiyono (2021), penelitian deskriptif kuantitatif terpusat 

pada pengumpulan data angka untuk menjelaskan fenomena secara sistematis dan objektif 

dengan analisis statistik. Tipe penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, yang menekankan 

pengumpulan data angka yang dianalisis secara statistik untuk memperoleh gambaran yang 

tepat tentang variabel yang diteliti. Sampel diambil secara purposif, yaitu para aktor dalam film 
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tersebut yang tidak memiliki latar belakang sebagai penutur asli bahasa Jawa, seperti Brandon 

Salim dan Arif Didu. 

Pengambilan sampel purposif ini sesuai dengan prinsip yang dinyatakan oleh Creswell 

(2018), yaitu pemilihan sampel berdasarkan atribut tertentu yang berkaitan dengan tujuan 

penelitian. Data diperoleh melalui proses transkripsi fonetik dari percakapan yang diucapkan 

oleh para aktor, yang merupakan teknik pencatatan langsung sejalan dengan metode 

pengumpulan data kuantitatif (Moleong, 2010). Transkripsi ini selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan rubrik penilaian fonologis yang meliputi berbagai indikator, yaitu kejelasan 

pengucapan, ketepatan pelafalan vokal dan konsonan, ritme berbicara, intonasi, serta 

penekanan pada suku kata. Evaluasi dilakukan oleh tiga pakar bahasa Jawa untuk memastikan 

objektivitas dan validitas hasil, seperti yang disarankan dalam prosedur triangulasi data untuk 

meningkatkan kredibilitas analisis (Denzin, 2009).  

Selanjutnya, analisis hasil evaluasi dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif 

untuk mengetahui tingkat ketepatan pelafalan dari setiap aktor. Selain itu, dianalisis korelasi 

untuk memahami hubungan antara latar belakang bahasa para aktor, seperti asal daerah dan 

pengalaman belajar bahasa Jawa, dengan mutu pengucapan dialek yang ditunjukkan dalam 

film. Pendekatan ini menyediakan dasar kuantitatif yang kokoh untuk menarik kesimpulan 

mengenai efektivitas pelestarian bahasa lokal lewat media sinematik, serta menggambarkan 

pola keterkaitan antara variabel secara sistematis dan terukur (Creswell, 2014).kalimat.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian Yowis Ben adalah film komedi remaja yang menceritakan tentang perjuangan 

seorang pelajar SMA bernama Bayu yang berusaha mengatasi keterbatasan hidup dan rasa 

percaya diri melalui musik. Merasa sulit untuk menyatakan perasaannya kepada Susan, Bayu 

membentuk grup musik berbahasa Jawa bersama tiga temannya: Doni, Nando, dan Yayan. 

Grup musik yang mereka sebut “Yowis Ben” (yang artinya “ya sudah lah”) ini menggambarkan 

usaha mereka untuk mengekspresikan dan menyalurkan identitas lokal melalui musik. Film ini 

tidak hanya menawarkan humor khas anak muda, tetapi juga menekankan pentingnya bahasa 

lokal, khususnya penggunaan dialek Jawa dalam media populer. Selain menghibur, Yowis Ben 

juga menonjolkan nilai-nilai kearifan lokal, keragaman bahasa, dan tantangan dalam 

penyesuaian budaya di kalangan remaja saat ini 

Analisis terhadap transkripsi fonetik dialog para aktor non-Jawa dalam film Yowis Ben 

menunjukkan adanya variasi dalam tingkat akurasi pelafalan dialek Jawa, khususnya dialek 

Malang. Penilaian dilakukan dengan mengacu pada lima komponen utama: kejelasan 

artikulasi, ketepatan pelafalan vokal dan konsonan, ritme, intonasi, serta penekanan suku kata. 
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Brandon Salim, salah satu pemeran utama yang berasal dari Jakarta, memperoleh skor rata-rata 

sebesar 75% dalam aspek artikulasi, 80% untuk pelafalan vokal dan konsonan, serta 70% dalam 

ritme dan intonasi. Meski telah menjalani pelatihan, Brandon masih menunjukkan kesalahan 

fonologis, seperti dalam pengucapan vokal “e” yang kerap digantikan dengan “é”, dan 

pelafalan konsonan “r” yang terdengar lebih keras dibandingkan dengan penutur asli dialek 

Malang. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun terjadi peningkatan melalui pelatihan, 

pencapaian pelafalan yang benar-benar otentik masih belum sepenuhnya berhasil dicapai. 

Arif Didu, aktor lain yang juga berasal dari luar Jawa, menunjukkan performa yang 

sedikit lebih rendah dibandingkan Brandon. Ia meraih skor 70% dalam aspek artikulasi, 75% 

dalam pelafalan bunyi, serta 65% dalam ritme dan intonasi. Kesalahan paling mencolok terjadi 

pada pola intonasi dan tekanan suku kata, di mana tekanan sering tidak sesuai dengan struktur 

alami dialek Malang, sehingga pengucapan terdengar tidak natural. Analisis statistik melalui 

uji korelasi menunjukkan adanya hubungan yang signifikan (p < 0,05) antara latar belakang 

kebahasaan actor seperti asal daerah dan pengalaman dalam mempelajari bahasa Jawa dengan 

tingkat keakuratan pelafalan dialek. Temuan ini menegaskan bahwa faktor linguistik personal 

sangat memengaruhi keberhasilan reproduksi dialek dalam konteks performatif. 

Faktor kebahasaan menjadi kendala utama dalam pencapaian autentisitas pengucapan 

dialek dalam Yowis Ben, seperti yang juga diungkap oleh Bayu Skak dalam wawancara bahwa 

meskipun sekitar 80% dialog film menggunakan bahasa Jawa, keterbatasan kemampuan 

linguistik aktor tetap menjadi tantangan. Kedua aktor yang dianalisis, meski telah mengikuti 

pelatihan dengan pelatih bahasa, masih menunjukkan berbagai kesalahan fonologis. Ini 

menunjukkan bahwa perbedaan sistem bunyi antara bahasa ibu aktor dan dialek yang dipelajari 

dapat menjadi hambatan meskipun sudah dilakukan pelatihan intensif. 

Bayu Skak terdengar mengucapkan kata "ngapa" sebagai "ngopo" pada menit 00:05:20. 

Penggunaan bentuk "ngopo" ini merupakan ciri khas dialek Malangan, yang dikenal dengan 

pergeseran bunyi vokal 'a' menjadi 'o' di akhir kata. Fenomena fonologis ini membedakan 

dialek Malangan dari dialek Jawa lainnya seperti dialek Surakarta atau Yogyakarta. Perubahan 

fonem tersebut mencerminkan kekhasan lokal Malang, sekaligus menunjukkan identitas 

kedaerahan dalam pengucapan tokoh-tokohnya. Selanjutnya, pada menit 00:17:45, terjadi 

fenomena campur kode ketika tokoh Doni mengatakan, "Aku lagi galau, bro." Dalam kalimat 

ini, Doni mencampurkan bahasa Jawa ("aku lagi galau") dengan bahasa Indonesia informal 

("bro"). Perpaduan ini menunjukkan adanya pengaruh interaksi bahasa dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat, khususnya generasi muda yang sering berpindah antara dua bahasa atau 

lebih.  
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Campur kode semacam ini mencerminkan realitas sosiolinguistik yang dinamis dalam 

komunikasi antar tokoh. Selain itu tokoh Yayan pada menit 00:32:10 menggunakan ekspresi 

sarkastik dalam bahasa Jawa: "raimu koyo tempe bosok" yang secara harfiah berarti "wajahmu 

seperti tempe busuk." Ungkapan ini mencerminkan kekayaan ekspresif bahasa Jawa yang dapat 

digunakan secara kreatif dalam menyampaikan kritik atau ejekan. Sarkasme semacam ini juga 

menambah nuansa emosional dalam adegan, sekaligus memperlihatkan kemampuan bahasa 

Jawa dalam menyampaikan pesan secara halus namun mengena. Terlihat perbedaan 

pengucapan yang signifikan pada menit 00:45:30 antara tokoh Nando, yang bukan berasal dari 

Malang, dengan tokoh lokal lainnya. Nando mengucapkan kata "mlaku" (berjalan) menjadi 

"melaku", yang menunjukkan ketidaksesuaian dengan fonologi dialek Malangan. Perbedaan 

ini menyoroti pengaruh latar belakang geografis dan kebiasaan bahasa dalam pelafalan suatu 

kata, serta menambah realisme karakter dalam film melalui variasi linguistik.  

Sementara itu, pada menit 01:10:05, tokoh Doni mengucapkan ungkapan "ngono yo 

ngono, tapi ojo ngono", yang merupakan idiom khas dalam bahasa Jawa. Idiom ini memiliki 

makna konotatif yang kaya, yaitu "begitu ya begitu, tapi jangan begitu," dan sering digunakan 

untuk menegur seseorang dengan nada setengah bercanda. Penggunaan idiom ini menunjukkan 

kemampuan bahasa lokal dalam menyampaikan kritik secara halus namun tajam, serta 

memperkaya dialog dalam film dengan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal. Secara fonologis, 

elemen paling problematis dalam pelafalan dialek Jawa adalah vokal dan konsonan. Kesalahan 

dalam membedakan vokal “e” dan “é” sangat umum, karena kecenderungan aktor non-Jawa 

menggunakan bentuk vokal yang lebih lazim dalam bahasa Indonesia. Hal serupa terjadi pada 

pelafalan konsonan “r”, yang dalam dialek Malang seharusnya lebih ringan namun kerap 

terdengar terlalu keras oleh penutur non-Jawa. 

Selain itu, aspek intonasi dan ritme juga menjadi tantangan. Dialek Malang memiliki 

pola intonasi khas yang cenderung dinamis, dengan naik-turun nada yang tidak mudah ditiru 

oleh aktor yang tidak terbiasa. Akibatnya, pengucapan mereka sering kali terdengar monoton 

dan tidak mengikuti ritme alami bahasa daerah tersebut. Penempatan tekanan suku kata juga 

kerap keliru, terutama dalam kata-kata bersuku banyak, sehingga berdampak pada keaslian 

pelafalan secara keseluruhan. Meskipun demikian, penggunaan dialek Jawa dalam film Yowis 

Ben tetap memiliki nilai penting dalam upaya pelestarian bahasa daerah. Di tengah dominasi 

bahasa Indonesia dan bahasa asing, film menjadi medium potensial dalam memperkenalkan 

kembali kekayaan linguistik lokal kepada khalayak luas. Walaupun tidak sepenuhnya autentik, 

penggunaan bahasa Jawa dalam film ini tetap menghadirkan representasi budaya lokal yang 
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signifikan. Hal ini sejalan dengan pandangan Soenjono Dardjowidjojo (2009) yang 

menyatakan bahwa bahasa mencerminkan budaya dan identitas suatu masyarakat. 

Namun demikian, temuan ini juga menyoroti pentingnya pelatihan yang lebih 

sistematis bagi aktor non-Jawa yang dituntut memainkan peran berbahasa daerah. Sukarno 

(2011) dalam tulisannya tentang pelatihan bahasa daerah untuk produksi film menegaskan 

perlunya pelatihan fonologi, intonasi, dan ritme yang mendalam guna mencapai pelafalan yang 

lebih autentik. Dengan demikian, studi ini memberikan implikasi praktis bagi industri film 

Indonesia, yaitu pentingnya integrasi pelatihan bahasa daerah dalam proses produksi film yang 

mengangkat budaya lokal sebagai bagian dari strategi pelestarian kebudayaan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Temuan dari studi ini menunjukkan bahwa latar belakang bahasa dari para aktor 

memiliki pengaruh yang besar terhadap keaslian pengucapan dialek Jawa dalam film Yowis 

Ben. Aktor yang tidak merupakan penutur asli bahasa Jawa mengalami berbagai tantangan 

dalam aspek fonologi, khususnya dalam pelafalan vokal dan konsonan, serta dalam 

mempertahankan intonasi dan penekanan suku kata yang tepat. Walaupun telah mendapatkan 

pelatihan, perbedaan dalam struktur fonologis antara bahasa asli mereka dan dialek Jawa masih 

berdampak pada ketepatan pengucapan. Hasil ini menegaskan perlunya perhatian terhadap 

aspek bahasa dalam pembuatan film yang menggunakan bahasa daerah, terutama dalam 

mendukung pelestarian budaya lokal melalui media audio-visual. 

Sebagai langkah selanjutnya, disarankan agar industri film menyelenggarakan 

pelatihan dialek yang lebih mendalam dan berkelanjutan untuk aktor yang berperan dalam 

penggunaan bahasa daerah. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencakup objek studi 

yang lebih luas dengan membandingkan berbagai film yang menggunakan dialek atau bahasa 

daerah yang berbeda, serta melibatkan lebih banyak partisipan dengan latar belakang linguistik 

yang bervariasi. Selain itu, lembaga pendidikan dan pemerintah diharapkan merancang 

program pelatihan bahasa daerah yang praktis dan dapat terintegrasi dengan bidang seni dan 

media. Dukungan masyarakat terhadap film yang menggunakan bahasa daerah juga merupakan 

faktor penting dalam mempertahankan keberadaan bahasa sebagai bagian dari warisan budaya 

nasional. 
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